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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas soal ujian
tengah semester mata pelajaran PJOK kelas X di SMA N 1 Kembang dengan
analisis butir soal yang ditinjau dari tingkat kesukaran, daya pembeda dan tingkat
pengecoh.

Penelitian yang dipergunakan ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa data
diantaranya soal ujian, kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta didik yang
kemudian diolah dengan Program Anates Versi 4.09. Subjek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas X SMA N 1 Kembang dengan jumlah 167 yang terdiri
dari 5 kelas.

Hasil keseluruhan analisis soal dari 50 butir soal pilihan ganda. Dilihat
dari tingkat kesukaran adalah terdapat 14 soal (28%) berkategori sukar, 22 soal
(44%) berkategori sedang, 14 soal (28%) berkatogori mudah. Ditinjau dari daya
pembeda, terdapat 13 soal (26%) berkategori jelek, 23 soal (46%) berkategori
sedang, 8 soal (16%) berkategori baik, dan 6 soal (12%) berkategori jelek sekali.
Ditinjau dari efektivitas pengecoh, terdapat 7 soal (14%) berkategori sangat baik,
18 soal (36%) berkategori baik, 19 soal (38%) berkategori cukup baik, dan 6 soal
(12%) berkategori kurang baik.

Kata kunci: Analisis, Butir soal, SMA N 1 Kembang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani pada hakikatnya merupakan proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional (Rahayu, 2013: 2).
Pendidikan jasmani merupakan aspek pendidikan yang sangat berperan dalam
tumbuh kembang anak khususnya dalam pertumbuhan fisik anak. Pembangunan
di bidang pendidikan adalah upaya yang sangat menentukan dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya dalam
mewujudkan manusia Indonesia yang kuat, sehat, terampil, dan bermoral adalah
melalui aktivitas jasmani yang dikenal dengan istilah pendidikan jasmani.

Setiap jenjang pendidikan pasti ada standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan indikator karena untuk mengetahui materi apa saja yang akan dipelajari dan
tujuan apa saja yang harus dicapai sehingga mudah, karena terarah dan merupakan
program yang telah terstruktur dalam setiap sekolah. Dimana dari standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dapat mengetahuai kemampuan,
keterampilan dan sikap peserta didik sehingga secara spesifisik dapat dijadikan
untuk menilai ketercapaian hasil pembelajaran dan juga dijadikan tolak ukur
sejauh mana penguasaan siswa terhadap suatu pokok bahasan atau mata pelajaran
tertentu.

Suatu pembelajaran, guru harus dapat membimbing peserta didik agar

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Hal tersebut sejalan dengan



Peraturan Pemerintah No 74 tahun 2008 pasal 1 tentang guru sebagai pendidik
profesional memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dalam berbagai
tugas guru salah satunya adalah mengevaluasi, dalam salah satu dokumen konsep
evaluasi pembelajaran yang ada atau sudah ditetapkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional terkait dengan Rancangan Penilaian Hasil Belajar (2008), di
dalam rangkaian kegiatan evaluasi pembelajaran sedikitnya harus dilewati atau
dilaksanakan oleh seorang guru adalah dimana ada tahap perencanaan evaluasi,
pelaksanaan, analisis hasil, dan tindak lanjut serta pelaporan untuk mengetahui
bagaimana tingkat efektifitas kegiatan ditinjau dari hasil yang diperoleh siswa.

Sesuai peraturan tersebut, tertulis jelas bahwa selain mendidik dan
mengajar, guru juga bertugas mengevaluasi peserta didik. Evaluasi adalah proses
pengumpulan informasi guna membuat keputusan. Menurut Popham (dalam
Fito.dkk 2019: 2), bahwa“Educational assessment is a formal attempt to
determine students’us stat with respect to educational variables of interest”.
Evaluasi juga memiliki terminologi khusus untuk guru guna mendeskripsikan
sekalian aktivitas yang dikerjakan oleh pengajar atau pendidik untuk mendapatkan
informasi tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap dari para pebelajar atau
peserta didik. Evaluasi dapat juga didefinisikan sebagai proses dari pengumpulan
dan pengujian informasi untuk meningkatkan kejelasan pengertian tentang apa
yang sudah dipelajari oleh peserta didik dari pengalaman-pengalamannya.

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, yang dalam kurikulum disebut secara

paralel dengan istilah lain menjadi Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan,



merupakan salah satu mata pelajaran yang disajikan di sekolah, mulai dari SD
sampai dengan SMA, (Guntur 2014). Kemudian menurut Jewett dan Nixon (1995
:27), pendidikan jasmani adalah satu aspek dari proses pendidikan keseluruhan
yang berkenaan dengan perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak
individu yang sukarela dan berguna serta berhubungan langsung dengan respon
mental, emosional dan sosial.

Mata pelajaran Pendidkan Jasmani Olahraga dan kesehatan (PJOK) di
sekolah terdapat berbagai ranah yang perlu dilakukan dalam penilaian dan
evaluasi domain kognitif, domain afektif, dan domain psikomotor. Ketiga domain
tersebut merupakan bagian dari tujuan pendidikan jasmani. Melakukan evaluasi
dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua aspek kompetensi dalam
penilaian yang meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif
(DEPDIKNAS: 2008). Sedangkan Mawardi (2011: 51) juga menyebutkan bahwa
penilaian harus didasarkan pada tujuan pembelajaran secara utuh, mengukur ranah
kognitif, afektif maupun psikomotorik mengacu pada taksonomi Bloom.

Penilaian pembelajaran PJOK dari semua ranah harus diperhatikan dan
mendapatkan porsi yang sama dalam perlakuan evaluasi, namun dalam sebuah
pembelajaran PJOK persentase dalam evaluasi paling menonjol pada ranah
psikomotor. Seharusnya semua diperlakukan dengan porsi yang sama salah
satunya ranah kognitif yang dimana pada ranah tersebut juga diperhatikan secara
khusus karena pada ranah tersebut seorang guru dapat mengukur seberapa
pemaham pengetahuan peserta didik dalam memahami sebuah materi

pembelajaran PJOK.



Evaluasi dalam ranah kognitif yang paling sering dilakukan guru PJOK
dengan menggunakan tes dengan butir soal, yang dimana nantinya akan dijadikan
acuan penilaian dan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar pesertadidik
dengan matari yang diberikan oleh guru sebelumnya. Dalam pengadan tes itu
sendiri tentu saja ada pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik.
Pembelajaran yang dimaksudkan adalah suatu usaha membantu peserta didik
untuk mencapai perubahan struktur kognitif melalui pemahaman (insight). Jadi
dalam pembelajaran, guru tidak hanya berorientasi pada materi pembelajaran
(subject matter) tetapi juga pada proses menerima dan memahami materi tersebut,
hal ini guru mampu membelajarkan siswa sampai pada taraf insight. Untuk itu
guru harus mengorganisir materi menjadi suatu keseluruhan yang bermakna
sehingga siswa mudah mempelajarinya. dengan tes inilah, guru bisa melakukan
evaluasi.

Oleh karena itu dalam melakukan evaluasi pada ranah kognitif supaya
evaluasi yang dilakukan dapat berjalan secara maksimal dan mengenai target,
pengukuran yang dilakukan sesuai dengan kompetensi yang akan diukur. Oleh
karena itu, guru harus mengetahui langkah-langkah penyusunan tes dalam ranah
kognitif sesuai dengan materi yang telah diberikan kepada peserta didik. Seorang
guru sebelum melakukan pembuatan soal terlebih dahulu akan menyiapkan
cakupan matei yang akan diujikan salah satunya dengan membuat kisi-Kisi. Proses
untuk pembuatan soal, guru harus bisa memilih dan memilah tipe soal dan butir

soal yang tepat yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Pada ranah kognitif



seorang guru bisa membuat soal berbentuk objektif salah satunya adalah pilihan
ganda,

Menurut Ngatman (2017 : 114) “ Item tes pilihan berganda merupakan jenis
tes objektif yang paling banyak dipergunakan oleh guru PJOK. Tes ini dapat
mengukur pengetahuan yang luas dengan tingkat domain yang bervariasi mulai
dari soal-soal pengetahuan, aplikasi, analisa, dan evaluasi. Tes pilihan berganda
memiliki semua persyaratn sebagai tes PJOK yang baik, yakni dilihat dari segi
objektivitas, reliabilitas, dan daya pembeda, antara sisiwa yang berhasil, dengan
siswa yang gagal. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan materi
pembelajaran siswa, tes ini cocok dipergunakan untuk penilaiaan ranah kognitif
PJOK mulai dari tingkat sekolah sampai perguruan tinggi.

Proses pembuatan soal harus sesuai dengan Kisi-kisi yang telah dibuat
terlebih dahulu, kisi-kisi yang telah dibuat harus sesuai dengan soal yang akan
dibuat nantinya. Soal tersebut tidak boleh asal dibuat, melainkan harus benar-
benar dapat memberikan hasil yang mencerminkan kemampuan peserta didik
yang sebenarnya. Setelah guru membuat soal hal yang dilakukan setelah itu
adalah menganalisis butir soal untuk mengetahui tingkat kualitas soal. Menurut
Arikunto (2002: 206), analisis soal antara lain bertujuan untuk mengadakan
identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan analisis
soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk
mengadakan perbaikan.

Melalui analisis butir soal seoarang guru akan dapat informasi dari analisis

butir soal tersebut untuk mengetahui seberapa tingkat kesukaran soal, daya



pembeda, dan efektivitas pengecoh soal. dari hasil tersebut seorang guru dapat
mengetahui sejauh mana kualitas soal yang akan diujikan. Lewat hasil analisis,
guru dapat memberikan evaluasi terhadap soal tersebut. Analisis butir soal
dilaksanakan sebagai salah satu tindak lanjut perbaikan kualitas suatu tes. Apabila
kualitas butir soal baik, evaluasi yang dilakukan akan berjalan secara maksimal,
dan evaluasi yang berjalan maksimal akan membuat proses belajar menjadi lebih
baik dan meningkatkan kemampuan pesrta didik.

Dari hasil latar belakang dapat disimpulkan bahwasannya evaluasi dalam
setiap pembelajaran sangatlah penting. Guru harus bisa membuat evaluasi
pembelajaran berjalan dengan lancar yaitu dari aspek afektif, kognitif, dan
psikomotor. Sesuai aspek tersebut seorang guru olahraga penilaian yang paling
menonjol adalah afektif dan psikomotor. Oleh karena itu guru olahraga juga harus
lebih menonjolkan penilaian dari aspek kognitif, yang dimana dalam pembuatan
soal untuk mendapatkan penilaan penegetahuan peserta didik soal ujian harus
berkualitas dan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Salah satunya guru harus
dapat membuat soal yang benar-benar mengevaluasi pembelajaran. Akan tetapi,
tidak semua guru melakukan analisis butir soal sebelum soal tersebut diberikan
kepada peserta didik. Dari hasil observasi di SMA N 1 Kembang yang dimana
dalam melakukan evaluasi pembelajaran dalam melaksanakan tes kurang
memperhatikan tingkat kualitas butir soal tes tersebut yang dimana sebelum soal
tes tersebut diujikan kepada peserta didik harus melalui proses analisis buti soal
terlebih dahulu. Oleh karena itulah, peneliti tertarik untuk mengangkat

permasalahan tersebut sebagai fokus utama dalam penelitian ini.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas dapat
diidentifikasi beberapa masalah antara lain :

A. Guru mata pelajaran PJOK di SMA N 1 Kembang belum pernah melakukan
analisis butir soal untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
efektivitas pengecoh.

B. SMA N 1 Kembang belum pernah melakukan tindak lanjut untuk
memperbaiki kualitas soal ujian semester khususnya pada mata pelajaran

PJOK kelas X.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, penelitian ini hanya dibatasi
pada evaluasi butir soal dengan cara analisis soal ujian semester mata pelajaran
PJOK kelas X di SMA N 1 Kembang, dengan bentuk soal objektif yang ditinjau

dari tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui beberapa rumusan masalah

antara lain :

1. Bagaimana tingkat kesukaran soal ujian semester mata pelajaran PJOK
kelas X di SMA N 1 Kembang.
2. Bagaimana tingkat daya pembeda soal ujian semester mata pelajaran PJOK

kelas X di SMA N 1 Kembang.



3. Bagaimana tingkat pengecoh soal ujian semester mata pelajaran PJOK kelas

X di SMA N 1 Kembang.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kualitas soal ujian semester mata pelajaran PJOK
kelas X di SMA N 1 Kembang dengan analisis butir soal yang ditinjau dari tingkat

kesukaran, daya pembeda dan tingkat pengecoh.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan hasil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritik
Dapat menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah mengenai proses
pelaksanaan evaluasi, sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk pertimbangan
dan bahan kajian penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan evaluasi dan
pengukuran hasil belajar pada ranah kognitif untuk mata pelajaran PJOK.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada guru yang mengampu mata pelajaran PJOK mengenai analisis butir
soal, sehingga dapat mendorong seorang guru dalam melakukan pembuatan

perangkat tes yang berkualitas baik.



b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam memperbaiki
kinerja seorang guru supaya kedepannya akan lebih profesional.
c. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi, komparasi
maupun sumber informasi, dan menambah wawasan dalam evaluasi
pemebelajaran pada analisis butir soal. Dan buat bekal nantinya menjadi

pendidik dimasa depan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Evaluasi Dalam Pendidikan
a. Pengertian Evalusi

Pendidikan merupakan sebuah progam yang melibatkan sejumlah
komponen yang berkerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan progamnya. Untuk mengetahui apakah penyelenggaraan progam
dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, maka perlu dilakukan
adanya evaluasi. Evaluasi yang dilakukan berdasarkan komponen-komponen
dan proses kerjanya sehingga apabila terjadi kegagalan dalam pencapai tujuan
maka dapat ditelusuri komponen dan proses yang menjadi sumber sebuah
kegagalan.

Menurut Morrow, et al (dalam Ngatman dan Fitria 2017: 2) bahwa
evaluasi adalah suatu pernyataan mengenai kualitas, kebaikan, kelebihan, nilai,
atau kelayakan mengenai apa yang telah diukur dan berimplikasi pada
pembuatan keputusan. Adapun Arifin (2014: 5-6) mengemukakan bahwa
evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan,
dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur dan prinsip serta dilakukan secara
terus menerus. Oleh karena itu dibutuhkan evaluasi secara berkala sebagai alat
ukur dan alat kontrol suatu pembelajaran, agar evaluasi yang diharapkan akan
menjadi umpan balik untuk progam yang telah dijalankan (feedback) dan
memberikan informasi yang diperlukan untuk menjalankan progam di masa
yang akan datang (feedforward) sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran

yang hakiki.
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Menurut Roestiyah N.K.dkk, (1982 : 10-11) dalam bukunya “masalah-

masalah ilmu keguruan” menyebutkan empat pengertian evaluasi, sebagai

berikut :

a.

Evaluasi adalah proses memahami atau memberi arti mendapatkan dan
mengkomunikasikan suatu informasi bagi petunjuk pihak-pihak pengambil
keputusan.

Evaluasi ialah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-
dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui
sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan
mengembangkan kemampuan belajar.

Dalam rangka pengembangan sistem intruksional, evaluasi merupakan suatu
kegiatan untuk menilai seberapa jauh progam telah berjalan seperti yang telah
direncanakan.

Evaluasi adalah suatau alat untuk menentukan apakah tujuan pendidikan dan
apakah proses dalam pengembangan ilmu telah berada dijalan yang
diharapkan.

Suchaman (dalam Arikunto dan Jabar, 2009:1) memandang bahwa

“evaluasi sebagai proses penentuan hasil yang dicapai beberapa kegiatan yang

direncanakan untuk mendukung pencapaian tujuan”. Stutflebeam (dalam

Arikunto dan Jabar 2009:2) mengatakan bahwa, “evaluasi adalah penggambaran

proses, mencari dan memberikan informasi yang berguna bagi para pengambil

keputusan dalam menentukan alternatif keputusan”.
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Dari hasil pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwasannya evaluasi
merupakan proses pengumpulan data objektif dan mengoreksi hal-hal yang telah
terjadi selama pembelajaran yang telah terjadi untuk mendapatkan informasi
yang akurat yang nanti akan dijadikan acuan menentukan keputusan dalam
pencapain tujuan yang sesungguhnya.

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi

Tujuan dan fungsi evaluasi erat kaitannya dengan peranan, pengelolan,
proses, dan tindak lanjut pengajaran/pendidikan dalam setiap evalusi. Menurut
Throndike, et all, (dalam Slameto, 2001:9-12) tujuan dan fungsi evaluasi
diarahkan kepada keputusan-keputusan yang menyangkut :

1. Pengajaran (keputusan dalam bidang kelembagaan).

Pengajaran ini adalah salah satu peranan penting dari usaha pengukuran
dan penilaian (evaluasi), yaiutu untuk mengarahkan pengambilan keputusan
yang berkenaan dengan apa yang harus dikerjakan atau apa yang dipelajari dan
dipraktikkan oleh peserta didik baik secara individu, kelompok ataupun klasikal.
2. Keputusan tentang hasil belajar.

Berguna untuk mengetahui penguasaan siswa atas berbagai hal yang
pernah diajarkan atau dilatihkan, melainkan juga untuk memberikan gambaran
tentang pencapaiian program-progam pendidikan secara lebih menyeluruh.

3. Keputusan dalam rangka diagnosa dan usaha perbaikan.

Tes diagnostik diselenggarakan untuk mengetahui dalam bidang mana

siswa telah atau belum menguasai kompetensi tertentu, atau dengan kata lain, tes

diagnostik berusaha mengungkapkan kekuatan dan kelemahan siswa dalam
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bidang yang diujikan. Kesulitan belajar siswa dicari sebab-sebabnya dan
ditanggulangi melalui usaha-usaha perbaikan.
4. Keputusan berkenaan dengan penempatan.

Informasi yang diperoleh dari pengukuran dan penilaian (evaluasi) dapat
dipergunakan sebagai dasar untuk menentukan perlakuan yang paling tepat bagi
setiap siswa, baik melalui penempatan sesuai dengan minat dan kemampuan,
maupun melalui pengelompokan setara.

5. Keputusan berkenaan dengan seleksi.

Bedasarkan informasi yang diperoleh melalui evaluasi dapat dipilih
“bibit unggul” dari siswa untuk progam-progam tertentu.

6. Keputusan yang berkenaan dengan layanan bimbingan dan penyuluhan.

Layanan BP pengumpulan informasi yang lengkap dan tepat mengenai
siswa yang bersangkutan, dengan informasi diperoleh melalui pengukuran dan
penilaian (evaluasi).

7. Keputusan yang berkenaan dengan kurikulum.

Informasi yang diperoleh dari pengukuran dan penilaan sangat

diperlukan untuk evaluasi kurikulum.
8. Keputusan berkenaan dengan penilaian kelembagaan.
Dalam banyak hal penilaian terhadap suatu lembaga pendidikan sangat

ditentukan oleh hasil belajar siswanya.

Menurut R.Soebagio (dalam Slameto 2001:13) tujuan dan fungsi

evaluasi.
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1. Untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai ketrampilan atau
pengetahuan dasar tertentu (mastery test).
2. Uuntuk mengetahui kekuatan-kekuatan dan kelemahan siswa dalam belajar
(diagnostik test)
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa (achievement test)
4. sebagai feed back
Berdasarkan hasil-hasil evaluasi:
a. siswa dapat:
1) mengetahui kekuatan-kekuatan maupun kelemahan diwaktu lampau.
2) lebih semangat dan bergairah dalam belajar.
3) mengetahui apakah dalam belajar sudah sesuai kemampuannya.
4) mengetahui apakah telah mempelajari apa yang seharusnya dipelajari dan
dalam mempelajari menggunakan cara-car yang tepat.
b. guru dapat mempertimbangkan komponen-komponen sistem pengajar
yang diprogamkan telah memadai, misalnya:
1) apakah materi yang dipilih untuk diajarkan relevan dengan tujuan
2) apakah strategi mengajarnya mewadai
3) apakah media dan sumber yang dipakai tepat.
c. Prinsip-Prinsip Evaluasi
Prinsip diperlukan sebagai panduan dalam kegitan evaluasi, betapapun
baik dalam prosedur evaluasi yang diikuti dan kesempurnaan teknik dalam
mengevaluasi yang diterapkan semua itu perlu dipadukan dengan prinsip-prinsip

sebagai penunjang hasil evaluasi yang akan diharapkan.
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Menurut Wati (2016 : 8-13) prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu prinsip umum dan rpinsip khusus.

1) Prinsip umum terdiri dari : Terbuka, Berkesinambungan, Menyeluruh, Valid,
Mendidik, Berorientasi pada kompetensi, Adil dan objektif, Bermakna,
Kontinuitas, Komprehensif, Kooperatif, dan Praktis

2) Prinsip khusu terdiri dari :

a) Evaluasi Proses dan Hasil Belajar

Memungkinkan adanya kesempatan baik bagi siswa untuk
menunjukkan apa yang mereka ketahui dan pahami, serta mendemontrasikan
kemampuannya.
b) Prosedur Evaluasi dan Pencatatan

Dalam hal ini, diharapka seorang guru mampu melaksanakan prosedur

evaluasi pemebelajaran dan pencatatan secara tepat.

2. Tinjauan Tes sebagai Alat Evaluasi
a. Pengertian Tes

Dalam sebuah melaksanakan suatu evalusi dalam pembelajaran seorang
guru harus memperoleh data hasil belajar peserta didik, untuk mendapatkan data
yang sebenarnya dalam bentuk anggak atau skor maka seorang guru harus
melakukan sebuah pengukuran yang diperoleh dengan suatu alat ukur atau
instrument yang standar dan baku menggunakan alat ukur berupa tes atau nontes.
Dengan adanya pengukuran tes akan diperoleh suatu data yang menggambarkan

potensi peserta didik. Tes dilakukan untuk kepentingan pengungungkapan yang
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berkaitan dengan kognitif, adapun pengungkapan yang tidak berkiatan kognitif
digunakan dengan istilah nontes.

Menurut Kerlinger 1993 (dalam Susetyo 2015 : 2), Tes ialah seperangkat
rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor atau angka.
Menurut Anastasi 1988 (dalam Susetyo 2015 : 2) , Tes adalah alat ukur yang
mempunyai standar objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat
betul-betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau
tingkah laku individu. Menurut Sudijono (2012: 67-73), tes merupakan cara atau
prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa
pertanyaan yang harus dijawab, atau perintah yang harus dikerjakan oleh testee)
sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi
testee; nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee
lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.

Dari hasil pendapat para ahli dapat disimpulkan tes merupakan pengukuran
dari hasil pembelajaran peserta didik untuk membandingkan keadaan psikis atau
tingkah laku individu melalui pemberian tugas atau serangkaian tugas sehingga
menghasilkan nilai berupa skor.

b. Macam-Macam Tes Berdasarkan Fungsi dan Tujuannya
Tes pada umumnya digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta

didik dalam mencapai tujuan tertentu dalam kegiatan pembelajaran, adapun jenis-
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jenis tes yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan hasil pembelajaran
peserta didik.
a) Tes Kemampuan Awal
Tes kemampuan awal merupakan tes yang dilaksanakan pada awal kegiatan
suatu program atau pembelajaran yang yang diikuti oleh peserta didik dalam lembaga
pendidikan dan tes ini dibagi menjadi 3, yaitu pretes, tes prasyarat, dan tes
penempatan (Nurgiyantoro, 2011: 111).
1) Pretes merupakan tes yang diadakan sebelum peserta didik memulai proses
belajar dalam suatu mata pelajaran.
2) Tes prasyarat merupakan tes yang diadakan untuk menguji peserta didik
sebelum memasuki pendidikan tertentu. Hal ini untuk mengetahui
kemampuan peserta didik sebelum mengikuti pendidikan tersebut.
3) Tes penempatan merupakan tes yang digunakan untuk menempatkan peserta
didik dalam kelompok belajar sesuai dengan kemampuannya.
b) Tes Diagnostik

Tes diagnostik merupakan tes yang diadakan sebelum atau selama
kegiatan belajar berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan yang
dialami peserta didik (Nurgiyantoro, 2011: 113). Dalam tes ini memberi bantuan
kepada peserta didik dalam memecahkan kesulitan-kesulitan belajar yang
dialaminya.
c) Tes Formatif

Menurut Purwanto (2009: 26), tes formatif yaitu tes yang bertujuan untuk
mengetahui berhasil tidaknya suatu tes, yang selanjutnya hasilnya dapat

digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang sedang atau sudah
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dilaksanakan. Tes formatif merupakan sebuah tes yang dilaksanakan selama
kegiatan pembelajaran masih berlangsung dan dilakukan pada akhir satu pokok
bahasan (Nurgiyantoro, 2011: 115). Dalam tes ini ditunjukkan untuk memperbaiki
preses belajar mengajar.
d) Tes Sumatif
Tes sumatif merupakan tes yang dilaksanakan pada akhir suatu program
pendidikan saat seluruh kegiatan pembelajaran selesai jadi tes ini dilaksanakan
setelah beberapa bab atau pokok bahasan selesai (Nurgiyantoro, 2011:116).
Menurut Purwanto (2009: 26), tes sumatif adalah tes yang dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan siswa selama
jangka waktu tertentu. Tujuan utama tes sumatif adalah untuk menentukan nilai
yang melambangkan keberhasilan peserta didik. Dalam tes ini ditujukan untuk
menentukan angka kemajuan hasil belajar siswa.
c. Tes Hasil Belajar Dengan Tes Pilihan Ganda
Sudijono (dalam Susetyo 2015 : 7) mengatakan, “ Tes hasil belajar disebut
juga tes pencapaian, yaitu tes yang biasanya digunakan untuk mengungkapkan
tingkat pencapaiaan atau prestasi belajar”. Sedangkan menurut Azwar 1996 “ Tes
yang disusun untuk mengungkapkan kinerja maksimal (perfomansi maksimum)
peserta didik dalam menguasai bahan yang telah diajarkan.
Dari pendapat para ahli disimpulkan bawasannya tes hasil belajar
merupakan suatu prosedur yang dapat dipergunakan untuk mengukur suatu
kemampuan peserta didik dari hasil belajar yang dapat dipergunakan sebagai

pertimbangan pencapaian hasil belajar dalam menetapkan progam pendidikan
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selanjutnya. Dalam hal ini juga tes hasil belajar disusun secara terencana untuk
melihat kemampuan peserta didik secara maksimum dalam menguasi bahan
materi yang telah diajarkan dalam kurun waktu tertentu. Dengan adanya tes hasil
belajar bisa memudahkan seorang guru dalam memberikan penilaian kepada
peserta didik yang lebih tepat dan lebih terpercaya berdasarkan hasil pengukuran.

Salah satu bentuk tes yang dapat dipergunakan untuk mengukur hasil
belajar bisa menggunakan bentuk tes objektif pilihan ganda. Menurut Surapranata
(dalam Amirono dan Daryanto 2016:160) soal bentuk pilihan ganda adalah soal
yang jawabannya harus dipilih dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah
disediakan. Susetyo (2015:13) menyatakan ada beberapa kelebihan dan
kekurangan pada tes objektif termasuk dalam tes objektif bentuk pilihan ganda.
Kelebihan-kelebihan tersebut antara lain: 1). Komprehensif, : 2). Pemeriksaan
cepat, : 3). Kualitas butir tes baik, 4). Objektif dalam skoring

Komprehensif, karena dalam waktu singkat dapat mencakup materi yang
luas dan jumlah butir tes banyak.Mudah dan cepat dalam pemeriksaan jawaban
dan pemberian skor. Kualitas butir tes dapat dianalisis secara empiris, termasuk
validasi dan reliabilitas. Objektivitas penskoran sangat tinggi karena kunci
jawaban telah disediakan.

Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain:

1) Pembuatannya sulit terutama untuk mencari pengecoh dan distarktor

pada pilihan jawaban yang benar-benarsetara dengan kunci jawaban
dan distraktor berfungsi dengan baik.

2) Membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak, dan
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3) Pembuatan butir tes yang dapat mengungkap tingkat kompetensi
tinggi tidak mudah dan kemungkinan peserta tes menjawab benar
karena menebak.

d. Kriteria Tes yang Baik

Menurut Ngatman dan Fitria (2017: 30) Tes yang baik perlu direncanakan
dengan hati-hati dan teliti. Petunjuk yang biasa diberikan untuk itu adalah:

a) Sesuaikan tes yang disusun dengan tujuan kurikulum, bukan pada apa
yang tertulis melainkan pada apa yang dikerjakan.

b) Berikan proporsi isi materi yang menurut pentingnya dan tekanannya
dalam pembelajaran.

¢) Perhatikan tujuan diselenggarakannya tes tersebut, seperti untuk melihat
perbedaan individu atau untuk mengetahui penguassan kelas antara metri
yang diajarkan.

d) Sesuaikan tes dengan tingkat kemampuan siswa.

Menurut Ngatman dan Fitria (2017: 30) kualitas informasi yang diperoleh
saat pengukuran tergantung pada kualitas tes yang dipakai, maka guru perlu
memahami kriteria untuk memilih tes yang telah tersedia atau untuk menyusun tes
baru untuk kepentingan pembelajaran pendidikan jasmani. Kriteria itu mencakup:

a) Validitas merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
mengevaluasi tes yang sangat baik. Validitas merupakan drajat
kemampuan tes untuk mengukur yang seharusnya diukur (Johnson &

Nelson, 1986).
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b)

d)

9)

h)

Reabilitas adalah konsistensi suatu tes dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur (Bosco & Gustafson, 1983).

Objektivitas adalah suatu bentuk reliabilitas yang disebut sebagai
reliabilitas rater (penilai), terjadi ketika 2 orang atau lebih
mengadministrasi tes yang sama pada orang yang sama dan memperoleh
hasil yang sama (Johnson & Nelson, 1986).

Norma adalah nilai-nilai yang berasal dari skorkasar yang diperoleh dari
populasi tertentu pada suatu tes (Johnson & Nelson, 1986).

Administrasi tes mudah, Guru yang bekerja dalam batas waktu yang ketat
seringkali tidak melakukan tes ketrampilan karena mereka terlalu kesulitan
untuk mengeset, yang dapat terjadi karena petunjuk tes kurang jelas atau
karena hanya sedikit siswa yang dapat dites pada satu waktu.

Kesesuaian usia dan jenis kelamin, Tes keterampilan harus spesifik pada
usia, jenis kelamin, level keterampilan, kekuatan, dan variabel-variabel
lain pada siswa anda.

Nilai Pendidikan, Pengetesan yang hanya sekedar pengetesan harus
dihindari. Tes harus relevan dengan unit yang diajarkan, tujuan siswa/guru,
dan pengalaman belajar yang dirancang untuk mencapai tujuan (Johnson
& Nelson, 1986).

Diskriminasi  (pembeda), Diskriminasi dalam pengetesan adalah
kemampuan tes untuk membedakan siswa dalam berbagai tingkatan

kemampuan. Guru dapat memilih yang cukup sulit sehingga tidak ada
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siswa yang mendapat nilai sempurna, tetapi juga cukup mudah sehingga
tidak ada yang mendapat nilai nol (Hastad & Lacy, 1989).

i) Keamanan, Sebelum menggunakan tes apapun, kaji lah apakah tes tersebut
memporsir siswa atau dapat mengakibatkan cidera.

J) Tipe Tes, Tujuan utama pengetesan adalah untuk menentukan apakah
tujuan pendidikan sudah tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, tes

haruslah pararel dengan tujuan pembelajaran.

3. Hakikat Analisis Butir Soal
a. Pengertian Analisis Butir Soal

Menurut Amirono dan Daryanto (2016 : 177), analisis tes hasil belajar
merupakan Kkegiatan penting dalam upaya memperoleh instrumen yang
berkategori baik. Analisis ini meliputi menentukan validasi dan realibilitas tes
,dan analisis butir (item analysis). Menurut Thorndike dan Hagen (dalam Amirono
dan Daryanto, 2016: 177) analisis terhadap butir tes yang telah dijawab peserta
didik suatu kelas mempunyai dua tujuan yakni jawaban-jawaban soal tersebut
merupakan informasi diagnostik untuk meneliti pelajaran dari kelas itu dan
kegagalan belajarnya, serta selanjutnya untuk membimbing ke arah cara belajar
yang lebih baik, dan jawaban terhadap soal dan perbaikan (review) soal-soal yang
didasarkan atas jawaban-jawaban tersebut merupakan dasar bagi penyiapan tes-tes
yang lebih baik. Sedangkan menurut Arifin (2014: 246) memaparkan bahwa
analisis kualitas tes merupakan suatu tahap yang harus ditempuh untuk
mengetahui derajat kualitas suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun butir

soal yang menjadi bagian dari tes tersebut
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b. Teknik Analisis Butir Soal
1. Tingkat Kesukaran

Menurut Sudjana (2013: 135), asumsi yang digunakan untuk memperoleh
kualitas soal yang baik, di samping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah
adanya keseimbangan dari tingkat kesukaran dari soal itu sendiri. Ini diperkuat
lagi oleh Arifin (2016: 266) yang mengatakan tingkat kesukaran soal adalah
pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Menganalisis tingkat
kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal mana yang termasuk mudah, sedang,
dan sukar. Untuk menyusun soal tes sebaiknya digunakan butir soal yang
tingkatan kesukarannya berimbang yaitu mudah= 25%, sedang= 50%, dan sukar=

25%. Adapun rumus tingkat kesukaran (P) adalah sebagai berikut :

B
= I
(Arikunto, 2013: 208)

P

Keterangan :

P : Indeks kesukaran/tingkat kesukaran
B :Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik tes.
Kemudian Arikunto (2013: 210) juga menyebutkan Kriteria yang
digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut

sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kesukaran

Indek Kesukaran Kriteria
P<0,3 Kategori sukar
0,3-0,7 Kategori sedang
P>0,7 Kategori mudah

Sumber: Surapranata, (2004: 19)
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2. Tingkat Daya Pembeda

Menurut Arifin (2016: 273) Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran
sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembeda
suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta
didik yang kurang menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang
menguasai kompetensi. Tes bentuk objektif dalam menghitung indeks

diskriminasi adalah:

D =PA-PB

Arikunto, (2013: 214)

Keterangan:
D :Daya pembeda yang dicari
BA : Batas atas
BB : Batas bawah
JA :Jumlah batas atas
JB :Jumlah batas bawah
Py= Ba :Proporsi atas yang benar (p,sebagai indeks kesukaran)
B V'
PB= BB : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
JB

Setelah mendapatkan hasil diskriminasi maka hasil tersebut diklarifikasi
berdasarkan kualitas soal. Ini berguna untuk mempermudah dalam menentukan
kualitas soal yang telah dibuat sesuai dengan hasil perhitungan tersebut.
Kemudian Arikunto (2006: 218) mengklarifikasikan butir soal sesuai dengan hasil

perhitungan di atas. Yaitu, sebagai berikut:
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Tabel 2. Kriteria Tingkat Diskriminasi Item

Indek Diskriminasi Item Klasifikasi
Kurang dari 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Sedang
0,40 - 0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
Bertanda negatif Jelek Sekali

Sumber: Sudijono, (2014:389)

3. Tingkat Pengecoh

Menurut Sudijono (2012: 411) mengungkapkan bahwa pengecoh telah

dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila pengecoh tersebut telah dipilih

sekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta tes. Kemudian Arifin (2016: 279)

menyebutkan pada soal dalam bentuk pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi)

yang merupakan pengecoh. Berdasarkan pemaparan para ahli, maka efektivitas

pengecoh adalah seberapa baik pilihan yang salah dapat mengecoh peserta tes

yang memang tidak mengetahui kunci jawaban yang tersedia. Semakin banyak

peserta tes yang memilih pengecoh tersebut, maka pengecoh tersebut dapat

menjalankan fungsinya dengan baik. Butir soal yang baik pengecohnya akan

dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, soal

yang kurang baik pengecohnya akan dipilih tidak merata. Indeks pengecoh

dihitung dengan menggunakan rumus:

IP

P

“(N-B)/(n-1)

X 100%

(Arifin, 2016: 270)

Keterangan :

IP : Indeks pengecoh
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- Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
: Jumlah peserta didik yang ikut tes
: Jumlah peserta didik yang menjawab benar

- Jumlah alternatif jawabann (opsi)

= Z W Z2 T

: Bilangan tetap.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Efektivitas Pengecoh

Jawaban yang berfungsi Kriteria
4 obsi jawaban Sangat baik
3 obsi jawaban Baik
2 obsi jawaban Cukup baik
1 obsi jawaban Kurang baik
Tidak obsi Jawat_)an yang Tidak baik
berfungsi

Sumber: Arifin, (2016: 270)

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan bahan pendukung dalam pelaksanaan
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ariyo Bagiastomo (2018), mahasiswa Prodi
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Negeri Yogyakarta
yang berjudul “ Evaluasi Hasil Belajar Ulangan Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran PJOK Kelas VIII SMP N 1 Ngemplak Tahun Ajaran 2017/2018
dengan Analisis Butir Soal”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai seberapa baik kualitas butir soal Ulangan Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran PJOK Kelas VIII SMP N 1 Ngemplak Tahun Ajaran
2017/2018.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa soal ujian, kunci jawaban,

dan lembar jawab peserta didik. Selanjutnya data tersebut diinput dan diolah
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menggunakan program Anates versi 4.09. Subjek penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas VIII berjumlah 187 peserta didik. Hasil analisis kualitas
butir soal menunjukkan bahwa soal Ulangan Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran PJOK Kelas VIII SMP N 1 Ngemplak Tahun Ajaran 2017/2018 dari
total 40 butir soal pilihan ganda, ditinjau dari segi tingkat kesukaran
menunjukkan 5 butir soal (12,5%) berkategori sukar, 15 butir soal (37,5%)
berkategori sedang, dan 20 butir soal (50%) berkategori mudah. Ditinjau dari
daya pembeda, didapatkan 19 butir soal (47,5%) berkategori jelek, 13 butir soal
(32,5%) berkategori sedang, dan 8 butir soal (20%) berkategori baik. Ditinjau
dari efektivitas pengecoh, didapat sebanyak 5 butir soal (12,5%) berkategori
sangat baik, 11 butir soal (27,5%) berkategori baik, 15 butir soal (37,5%)
berkategori kurang baik, dan 9 butir soal (22,5%) berkategori tidak baik.

. Penelitian ini dilakukan oleh Teddy Giolanda Pratama (2019), mahasiswa
Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Negeri
Yogyakarta yang berjudul “ Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Mata
Pelajaran PJOK Kelas VIII di SMP Negeri 1 Tanjung Pandan, Kabupaten
Belitung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal ujian akhir
semester kelas VIII mata pelajaran PJOK SMPN 1 Tanjung Pandan Kabupaten
Belitung berdasarkan aspek tingkat kesukaran, aspek pembeda, dan aspek
efektivitas pengecoh. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan metode survei(expost facto), Populasi dalam penelitian
yaitu seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Tanjung Pandan. Teknik yang

digunakan untuk pengumpulan data diperoleh melalui metode dokumentasi
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yaitu: soal ujian, kunci jawaban, dan jawaban peserta tes. Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan program ANATES Versi 4.0.9 untuk
mengetahui kualitas soal berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
efektivitas pengecoh/distractor. Hasil Analisis kualitas butir soal di SMPN 1
Tanjung Pandan, Kabupaten Belitung dilihat dari tingkat kesukaran ada 4 soal
(8%) berkategori sukar, 16 soal (32%) berkategori sedang, dan 30 soal (60%)
berkategori mudah. Ditinjau dari daya pembeda, sebanyak 5 soal (10%)
berkategori baik, 19 soal (38%) berkategori sedang, dan 26 soal (52%)
berkategori jelek. Ditinjau dari efektivitas pengecoh/distractor, sebanyak 11
soal (22%) berkategori sangat baik, 6 soal (12%) berkategori baik, 19 soal
(38%) berkategori cukup baik, dan 14 soal (28%) berkategori kurang baik, dan
0 soal (0%) atau tidak ada yang berkategori tidak baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kualitas butir soal UAS Semester Ganjil memiliki tingkat
kesukaran yang kurang baik, tingkat daya pembeda yang kurang baik, dan

efektivitas pengecoh yang cukup baik.

C. Kerangka Berfikir

Kegiatan evaluasi pembelajaran akan memberikan informasi kepada guru
mengenai perkembangan peserta didik dan seberapa besar keberhasilan dalam
proses pembelajaran untuk mewujudkan tujuan pembelajaran itu sendiri. Adanya
Informasi dari hasil evaluasi berfungsi sebagai acuan untuk guru dan pihak lain
yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan peserta

didik.
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Untuk dapat mengetahui seberapa berhasil pembelajaran yang telah
dilakukan, diperlukan pengukuran, penilaian, dan evaluasi secara menyeluruh.
Teknik yang digunakan untuk mengetahui hal tersebut adalah menggunakan
teknik tes. Agar evaluasi yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar, tentu saja
dibutuhkan alat pengukur yang berkualitas yang bisa dilihat dari tingkat

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh soal.

Berhubungan dengan hal tersebut perlunya adanya analisisis untuk
mengetahui kualitas soal yang akan diujikan, oleh karena itu peneliti bermaksud
untuk menganalisis butir soal ujian semester mata pelajaran PJOK kelas X SMA
N 1 Kembang. Hal ini dikarenakan selama ini belum diketahui seberapa baik
kualitas soal ujian semester yang dapat mempresentasikan suatu keberhasilan
belajar peserta didik dan metode mengajar guru selama proses pembelajaran

berlangsung. Berikut merupakan skema analisis butir soal:
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Soal, Lembar Jawab, dan Kund Jawaban Ujian Semester

SMA N1 Kembang Tahun 2019/2020

!

[ Analisis Bufir Soal

-

Tingkat Kesukaran Efektivitas
Pengecoh
Dava Pembeda L
[ Hasil Analisis ]
¥ z
Soal yang La}rak Soal yang Tidak
Lavak
T !
Disimpan di Bank Dibuang atau
Soal Direvis

Gambar 1. Kerangka Berpikir Skema analisis Butir Soal

30




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menentukan
jenis penelitian dan sebagai pegangan penyusun untuk melakukan penelitian yang
baik dan benar sesuai dengan tujuan yang diharapkan, agar tercapainya sebuah
penelitian yang berjalan dengan baik dan sistematis. Penelitian bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Penelitian yang dipergunakan ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif, Menurut Margono, (2003 : 8) penelitian deskripsi berusaha
memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi
tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa data
diantaranya soal ujian, kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta didik yang
kemudian diolah dengan Program Anates Versi 4.09 dan dianalisis sehingga dapat
diperoleh informasi mengenai kualitas butir soal pilihan ganda ujian semester
mata pelajaran PJOK di SMA N 1 Kembang, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa

Tengah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Kembang yang beralamat di JI.
Bangsri-Keling Km.6 Kembang Jepara. Waktu pelaksanaan penelitian

dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret Tahun 2020.
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C. Populasi, Subjek, dan Obejek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Keseluruhan objek tersebut
mempunyai keseragaman maupun karakteristik-karakteristik khusus dan khas.
Arikunto (2006:130). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X
SMA N 1 Kembang, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah, dengan jumlah peserta
didik sebanyak 167 dalam 5 kelas yang terdiri dari 4 kelas IPA, dan 1 Kelas
Bahasa.
2. Subjek dan Objek

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA N 1
Kembang dengan jumlah 167 yang terdiri dari 5 kelas. Sedangkan objeknya
merupakan kumpulan soal ujian tengah semester kelas X SMA N 1 Kembang,

Kabupaten Jepara tahun ajaran 2019/2020.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan soal ujian
semester Kelas X SMA N 1 Kembang, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah
Tahun Ajaran 2019/2020 yang berbentuk soal pilihan ganda dengan melakukan
analisis butir soal. sedangkan analisis kuantitatif berupa tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan pengecoh.

Dalam analisis data secara kuantitatif penelitian ini mengggunakan
bantuan pemograman komputer, yaitu Anates versi 4.09. Anates ini merupakan
salah satu perangkat lunak (sofwer) yang dipergunakan untuk analisis statistik

butir soal dan tes melalui bahasa pemrograman komputer. Program ini dipilih
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karena dalam penggunaannya sangat efektif dalam menganalisis kualitas butir

soal pilihan ganda, sederhana dan mudah pengoperasiannya dibandingkan dengan

program lain.

Ada tiga tahap analisis butir soal menggunakan program Anates yang

terdiri atas: memasukkan data; analisis data; dan hasil analisis.

a.
1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memasukkan data (Input Data)

Buka program Anates Pilihan Ganda

Pada kolom file, pilih opsi “Buat File Baru”

Kemudian muncul tampilan “Informasi Jawaban Subjek” yang berisikan tiga
kolom jawaban, yaitu: Jumlah subjek (jumlah peserta didik yang akan
dianalisis), jumlah butir soal (jumlah soal yang akan dianalisis), dan jumlah
pilihan jawaban. Isikan sesuai dengan data yang ada. Kemudian klik “OK”
Kemudian muncul tabel data yang masih kosong. Terdiri dari beberapa
kolom, yaitu: Nomor urut (nomor urut peserta didik), nomor subyek (nama
peserta didik), nomor butir baru (nomor soal), nomor butir asli (nomor soal).
Di baris pertama, terdapat keterangan “Nama subyek I kunci”. Isikan kunci
jawaban di baris pertama sesuai dengan nomor soal

Di baris kedua isikan nama peserta didik dan jawaban peserta didik. Begitu
seterusnya hingga semua data dimasukkan.

Setelah semua data berhasil dimasukkan, klik “SIMPAN” di opsi paling atas

di atas tabel.
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b. Analisis Data

1) Bilafile sudah tersimpan, klik opsi “Baca File”. Pilih file input yang sudah
tersimpan

2) Kemudian klik opsi “Kembali ke Menu Utama”. Di kolom bagian
penyekoran, pilih opsi “Olah Semua Otomatis”. Kemudian akan muncul hasil
analisis data dilihat dari daya pembeda, tingkat kesukaran, efektivitas

pengecoh.

E. Variabel Penelitian
Analisis butir soal merupakan pengkajian dari soal-soal yang berguna
untuk mengetahui kualitas soal agar memperoleh butir soal yang baik. Dalam
mendapatkan soal yang baik ada beberapa aspek yang perlu dihitung dalam
melakukan analisis butir soal, sebagai berikut:
1) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran (difficulty index) dapat didefinisikan sebagai proporsi
peserta didik peserta tes yang menjawab benar, yang diperoleh dengan cara
menentukan banyaknya peserta didik yang menjawab butir-butir soal itu dengan
benar. Butir-butir dapat dinyatakan sebagai butir item yang baik, apabila butir
item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain
derajat item sedang atau cukup.
2) Daya Pembeda
Daya pembeda (discriminating power) adalah kemampuan butir soal
untuk membedakan antara peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi

(berprestasi) dengan peserta didik yang berkemampuan rendah (tidak
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berprestasi). Butir soal yang mempunyai daya pembeda positif dan tinggi berarti
butir tersebut dapat membedakan dengan baik peserta didik yang masuk dalam
kategori prestasi tinggi maupun rendah.
3) Efektivitas Pengecoh

Efektivitas pengecoh adalah pilihan jawaban yang merupakan bukan
jawaban yang sebenarnya dalam kata lain penyesat atau penggoda. Artinya
pengecoh merupakan alternatif jawaban salah yang dibuat semirip mungkin
dengan jawaban yang sesungguhnya, yang bertujuan untuk membuat peserta
didik bingung menentukan jawabannya yang benar-benar tepat. Pengecoh
dikatakan berfungsi efektif apabila paling tidak ada peserta didik yang terkecoh

dalam memilih.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi butir soal Ulangan Tengah
Semester Genap Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Kelas X SMA N 1 Kembang Tahun Ajaran 2019/2020 dilihat dari segi tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Instrumen yang digunakan
untuk menganalisis kualitas butir soal antara lain: Soal ujian tengah semester,
kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta didik yang mengikuti ujian. Jumlah
soal pilihan ganda yang dianalisis adalah sebanyak 50 butir soal dengan populasi

sebanyak 167 peserta didik yang mengikuti ujian tengah semester genap.

Pengolahan instrumen yang ada yaitu dengan metode dokumentasi.
Instrumen berupa soal, kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta didik
dianalisis menggunakan Program Anates versi 4.09. sehingga dapat diketahui
kualitas butir soal yang dilihat dari segi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
efektivitas pengecoh. Adapun hasil analisis butir soal memperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan ganda Ulangan Tengah
Semester Genap mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Kelas X SMA N 1 Kembang Tahun Ajaran 2019/2020 melalui program Anates
4.09 diperoleh hasil bahwa dari keseluruhan 50 soal pilihan ganda yang dianalisis,

menunjukkan sebanyak 22 soal atau dapat dikatakan 44% soal dalam kategori
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sedang, 12 soal atau 24% soal dalam kategori mudah, 11 soal atau 22% soal

dalam kategori sukar, 3 soal atau 6% dalam kategori sangat sukar dan 2 soal atau

4% dalam kategori sangat mudah.

Tabel 4. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Kategori

No. Butir Soal

Jumlah

Persentase (%0)

2. Sukar

2,3,5,16, 17, 18, 20,
33, 35, 36, 41, 43, 44,
45

11

28%

3. Sedang

1,6,7,8,10, 11, 12,
15, 19, 21, 22, 24,
27, 29, 32, 38, 39,
40, 42, 47

13,
25

22

44%

4, Mudah

4,09, 14, 23, 26, 28,
30, 31, 34, 37, 46, 48,
49, 50

12

28%

Sumber: hasil olah data dari peneliti

Kemudian bila dilihat dalam diagram lingkaran hasil analisis butir soal pilihan

ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas X SMA

N 1 Kembang Tahun Ajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut:

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

Gambar 2 Diagram Pie Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal
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2. Daya Pembeda

Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan ganda Ulangan Tengah
Semester Genap mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Kelas X SMA N 1 Kembang Tahun Ajaran 2019/2020 melalui program Anates
4.09 maka dapat diperoleh hasil bahwa dari keseluruhan butir sebanyak 50 soal
pilihan ganda yang diujikan, terdapat butir soal yang memiliki daya pembeda
jelek berjumlah 19 butir soal atau sebanyak 38%, butir soal yang memiliki daya
pembeda sedang berjumlah 23 butir soal atau sebanyak 46%, butir soal yang

memiliki daya pembeda baik berjumlah 8 butir soal atau sebanyak 16%.

Tabel 5 Distribusi Daya Pembeda Butir Soal

No | Dava Pernbeda Soal Pilihan Ganda
y No. Butir Soal | Jumlah | Persentase (%0)
10, 16, 18, 21,
24, 27, 38, 40,
1. < 0,20 (Jelek) 41 43 44, 49, 13 26
50
17 27 67 77 97
12,14, 15,17,
0,20 - 0,40 20, 22, 23, 25,
2 (Sedang) 26, 29, 30, 31, 23 46
32,34, 37, 39,
42, 46,
0,41-0,70 4,8, 11, 13,
3. (Baik) 19,28,47,48 | 16
0,70-1,00
% | (Baik Sekali) 0 0 0
Bertanda
5. Negatif (Jelek 33, 3‘1'535’ 3, 6 12
Sekali)

Sumber: hasil olah data dari peneliti
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Kemudian apabila hasil analisis dilihat dari dalam bentuk diagram:

Persentase Daya Pembeda Butir Soal

0%

Gambar 3 Diagram Pie Persentase Daya Beda Butir Soal

3. Efektivitas Pengecoh

Efektivitas pengecoh dianalisis menggunakan program Anates versi 4.09
soal pilihan ganda Ulangan Tengah Semester Genap mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas X SMA N 1 Kembang Tahun Ajaran

2019/2020 dikatakan baik apabila dipilih >5% dari jumlah peserta didik.

Dilihat dari efektivitas pengecoh dari data yang telah dianalisis didaptkan
hasil bahwa dari 50 butir soal, terdapat 7 soal atau 14% soal dalam kategori sangat
baik, 18 butir soal atau 36% soal dalam kategori baik, 19 soal atau 38% soal
dalam kategori kurang baik, dan 6 soal atau 12% dalam kategori buruk atau tidak

baik. Distribusi berdasarkan indeks efektivitas pengecoh adalah sebagai berikut:
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Tabel 6 Efektivitas Pengecoh Butir Soal

No. Efektivitas No. Butir Soal Jumlah | Persentase (%)
Pengecoh
1. Sangat Baik 2,4, 14’2?’ 39, 40, 7 14
1,6,9,10, 11, 13,
. 16, 20, 21, 26, 27,
2. Baik 30,3134 36,41 | 8 36
46, 48
3,5,8,12, 15, 17,
. 18, 19, 22, 23, 24,
3. Cukup Baik 25 28 32. 33, 35 19 38
37,43, 45
4. Kurang Baik 7,29, 42,44, 49, 50 6 12
Tidak Baik 0 0 0

Sumber: hasil olah data dari peneliti

Kemudian apabila hasil analisis dilihat dari dalam bentuk diagram:

Efektivitas Pengecoh Butir Soal
Tidak Baik
0%

KurangBaik

Sangat Baik
12%

14%

Gambar 4 Diagram Pie Persentase Efektivitas Pengecoh Butir Soal
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Tingkat Kesukaran

Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal mana yang
termasuk mudah, sedang, dan sukar. Untuk menyusun soal tes sebaiknya
digunakan butir soal yang tingkatan kesukarannya berimbang yaitu mudah= 25%,
sedang= 50%, dan sukar= 25%. Arikunto (2013: 210) juga menyebutkan kriteria
yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal
tersebut sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal

tersebut.

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran yang telah dilakukan menggunakan
program Anates 4.09 memperoleh hasil bahwa dari 50 butir soal pilihan ganda,
terdapat 14 soal berkategori sukar yang terdapat pada nomor 2, 3, 5, 16, 17, 18,
20, 33, 35, 36, 41, 43, 44, 45 atau dapat dikatan 28% dari total soal. 22 soal
berkategori sedang yang terdapat pada nomor 1, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 19, 21,
22, 24, 25, 27, 29, 32, 38, 39, 40, 42, 47 atau dapat dikatan 44% dari total soal.
Dan 14 soal berkategori mudah yang terdapat pada nomor 4, 9, 14, 23, 26, 28, 30,
31, 34, 35, 37, 46, 48, 49 atau dapat dikatan 28% dari total soal. Sumarna
Supranata (2004: 19) mengemukakan bahwa apabila P < 0,3 maka interpretasinya
terlalu sukar, apabila P 0,3-0,7 interpretasinya sedang, sedangkan P > 0,7
interpretasinya terlalu mudah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran soal memiliki mean P = 72%. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat

kesukaran soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
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Kesehatan Kelas X SMA N 1 Kembang Tahun Ajaran 2019/2020 masuk dalam

mean P.

2. Tingkat Daya Pembeda

Menurut Arifin (2016: 273) Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran
sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Butir-butir soal yang baik adalah butir-

butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4 sampai dengan 0,7.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis menggunakan program
Anates versi 4.09, menunjukkan bahwa dari 50 butir soal, sebanyak 19 butir
termasuk dalam kategori soal jelek dengan indek diskriminasi item kurang dari
0,20 yang terdapat pada nomor 3, 5, 10, 16, 18, 21, 24, 27, 33, 35, 36, 38, 40, 41,
43, 44, 45, 49, 50 atau dapat dikatan 38% dari total soal, 23 butir soal termasuk
dalam kategori soal sedang dengan indek diskriminasi item 0,20 — 0,40 yang
terdapat pada nomor 1, 2, 6, 7, 9, 12, 14, 15, 17, 20, 22, 23, 25, 26, 29, 30, 31, 32,
34, 37, 39, 42, 46 atau dapat dikatan 46% dari total soal, dan sebanyak 8 butir
soal termasuk dalam kategori baik dengan indek diskriminasi item 0,40 — 0,70
yang terdapat pada nomor 4, 8, 11, 13, 19, 28, 47, 48 atau dapat dikatan 16% dari
total soal. Anas Sudijono (2015: 389) mengemukakan apabila besarnya D kurang
dari 0,20 maka soal dikatakan lemah sekali/jelek, apabila nilai D diantara 0,20-

0,40 maka dikategorikan sedang/cukup, apabila nilai D diantara 0,40-0,70
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memiliki kategori baik, dan apabila nilai D diantara 0,70-1,0 dikategorikan sangat

baik.

3. Tingkat Pengecoh

Menurut Sudijono (2012: 411) mengungkapkan bahwa pengecoh telah
dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila pengecoh tersebut telah dipilih
sekurang-kurangnya 5% dari seluruh peserta tes. Kemudian Arifin (2016: 279)
menyebutkan pada soal dalam bentuk pilihan ganda ada alternatif jawaban
(option) yang merupakan pengecoh. Semakin banyak peserta tes yang memilih
pengecoh tersebut, maka pengecoh tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan

baik.

Menurut hasil data yang telah dianalisis menggunakan program Anates
versi 4.09, fungsi distraktor yang berfungsi sangat baik atau 4 obsi jawaban
pengecoh berfungsi dengan efektif berjumlah 7 butir soal yang terdapat pada
nomor 2, 4, 114, 38, 39, 40, 47. distraktor yang berfungsi baik atau 3 obsi
jawaban pengecoh berfungsi dengan efektif berjumlah 18 butir soal yang terdapat
pada nomor 1, 6, 9, 10, 11, 13, 16, 20, 21, 26, 27, 30, 31, 34, 36, 46, 48.
distraktor yang berfungsi kurang baik atau hanya 1 obsi jawaban pengecoh yang
berfungsi dengan efektif berjumlah 19 butir soal yang terdapat pada nomor 3, 5,
8,12, 15,17, 18, 19, 22, 23, 24, 25, 28, 32, 33, 35, 37, 43, 45. dan distraktor yang
jelek atau tidak ada pengecoh yang berfungsi berjumlah 6 butir soal yang terdapat
pada nomor 7, 29, 42, 44, 49, 50. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa dari

50 soal, sebanyak 14% soal memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik, 36%
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memiliki efektivitas pengecoh yang baik, 38% memiliki efektivitas pengecoh
yang kurang baik, dan 12% soal memiliki efektivitas pengecoh yang jelek/buruk.

Dengan kata lain pengecoh yang kurang baik dan jelek/buruk harus diperbaiki.

4. Kualitas Butir Soal

Hasil keseluruhan analisis soal pilihan ganda ujian tengah semester mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas X SMA N 1
Kembang Tahun Ajaran 2019/2020 dengan menggunakan program Anates Versi
4.09, diperoleh hasil bahwa dari 50 butir soal pilihan ganda mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas X SMA N 1 Kembang Tahun

Ajaran 2019/2020.

Dilihat dari tingkat kesukaran adalah terdapat 3 soal (6%) berkategori
sangat sukar, 11 soal (22%) berkategori sukar, 22 soal (44%) berkategori sedang,
12 soal (24%) berkatogori mudah, dan 2 (4%) berkategori sangat mudah. Ditinjau
dari daya pembeda, terdapat 19 soal (38%) berkategori jelek, 23 soal (46%)
berkategori sedang, dan 8 soal (16%) berkategori baik. Ditinjau dari efektivitas
pengecoh, terdapat 7 soal (14%) berkategori sangat baik, 18 soal (36%)
berkategori baik, 19 soal (38%) berkategori kurang baik, dan 6 soal (12%)

berkategori tidak baik/buruk.

Pembagian soal yang layak masuk dalam bank soal adalah soal dengan
kategori kualitas sangat baik, sedangkan untuk soal yang masuk dalam kategori
baik dan sedang sebaiknya direvisi sesuai dengan kekurangan soal masing-

masing dilihat dari kriteria kualitas soal yang baik yang meliputi tingkat
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kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Sedangkan untuk soal yang
memiliki kriteria kurang baik dan sangat tidak baik/buruk sebaiknya soal tersebut
di buang atau digantikan dengan soal yang baru untuk meningkatkan mutu
pembelajaran karena soal dalam kategori tidak baik ini tidak layak untuk

dijadikan instrumen evaluasi pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Proses analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
program komputer Anates sehingga beberapa hasil yang muncul masih perlu
didistribusikan dengan yang ada di buku misalnya efektivitas pengecoh dalam
menentukan hasil analisis masih dikonsultasikan sesuai teori yang ada.
Karena untuk hasil analisis dari segi validitas untuk soal yang belum valid

ditandai dengan symbol positif/negatif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis butir soal yang
meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh pada Soal
Ujian Tengah Semester Genap Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan kelas X SMA N 1 Kembang Tahun Ajaran 2019/2020 maka dapat

disimpulkan bahwa dari 50 soal pilihan ganda:

1. Dilihat dari tingkat kesukaran adalah terdpat 3 soal (6%) berkategori sangat
sukar, 11 soal (22%) berkategori sukar, 22 soal (44%) berkategori sedang, 12
soal (24%) berkatogori mudah, dan 2 (4%) berkategori sangat mudah.

2. Ditinjau dari daya pembeda, terdapat 19 soal (38%) berkategori jelek, 23 soal
(46%) berkategori sedang, dan 8 soal (16%) berkategori baik.

3. Ditinjau dari efektivitas pengecoh, terdapat 7 soal (14%) berkategori sangat
baik, 18 soal (36%) berkategori baik, 19 soal (38%) berkategori kurang baik,

dan 6 soal (12%) berkategori tidak baik/buruk.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diperoleh bahwa soal Ujian
Tengah Semester Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
kelas X di SMA N 1 Kembang belum bisa menggambarkan kualitas peserta didik
yang sebenarnya. Ini berdasarkan hasil analisis butir soal ujian tersebut yang
menyatakan masih banyak kualitas butir soal yang kurang baik. sehingga soal

yang diujikan belum layak untuk digunakan kembali. Akan tetapi masih terdapat
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soal yang baik sehingga masih layak untuk digunakan kembali dan apabila ketika
akan digunakan kembali sebaiknya dilakukan analisis terlebih dahulu dengan teliti

untuk memilih soal yang masih layak dan tidak layak untuk dipergunakan lagi.

C. Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan analisis butir soal Ujian Tengah
Semester Kelas X SMA N 1 Kembang, maka ada beberapa saran yang bisa

disampaikan yaitu:

1. Bagi Guru

a. Berdasarkan analisis terhadap soal Ujian Tengah Semester pada Mata
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan maka diketahui soal
yang berkualitas maupun yang tidak. Oleh karena itu soal yang sudah baik
dapat dipertahankan untuk dijadikan soal pada ujian selanjutnya, untuk soal
yang cukup baik/sedang bisa dilakukan revisi terlebih dahulu sehingga bisa
digunakan kembali, dan untuk soal yang masuk dalam kategori kurang baik
dan sangat tidak baik/buruk maka harus diganti dengan soal yang baru atau
dihapus.

b. Sebagai seorang guru seharusnya melakukan secara rutin analisis terhadap
butir soal yang digunakan dalam tes agar mengetahui kualitas soal sebelum
diujikan. Jika soal yang dijadikan bahan ujian tersebut masih belum baik
maka soal tersebut belum bisa menjadi alat ukur yang baik dalam melakukan
proses evaluasi. Karena analisis butir soal merupakan dari kinerja guru yang
penting dilakukan agar evaluasi bisa berjalan secara maksimal.

2. Bagi Sekolah
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Penelitian ini bisa dijadikan pembelajaran bagi sekolah bahwa proses
evaluasi kinerja setiap guru untuk lebih ditingkatkan lagi. Karena mengingat
pentingnya evaluasi pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas peserta

didik.
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Lampiran 3. Soal Ulangan Tengah Semester Genap Kelas X

PEMERINTAH PROVI
DINAS PENDIDIKAN
PENILAIAN TENGAH SEM
TAHUN PELAJARAN 2019 /2020

SMA KABUPAT

NSI JAWA TENGAH
DAN KEBUDAYAAN 2013

ESTER GENAP

Kurikulum

EN JEPARA

Mata Pelajaran

Penjaskes

Kelas / Program X IPA-1PS - BH3
Hari / tanggal Jum'at, 21 Februari 2020
Waktu 10.00-11.30WIB

PETUNJUK UMUM:

1.

Tulislah Nama dan Nomor pesertaAnda pada lembar jawab

2. Bacalah tiap soal dengan cermal dan teliti.
3. Kerjakan semua soal dan dahulukan soal yang Anda anggap paling mudah.
4. Telitilah terlebih dahulu pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

PETUNJUK KHUSUS :

1.

ban yang anda anggap

an yang tersedia.

Untuk soal nomor 1s.d. 50, Jawablah dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban a, b, c,d

atau e yang merupakan jawa paling benar !

Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, ¢, d, atau e jawaban yang paling benar pada lembar

jawab yang tersedia!

1. Senam berasal dari bahasa Yunani Gymnos
yang artinya telanjang, senam dapat diartikan
sebagailatihan jasmani yang dilakukan dengan
sengaja, disusun secara sistemalis dan
dilakukan dengan sadar. Loncat kangkang di
atas petilompat termasuk ke dalam olahraga

Senam ketangkasan tanpa alat
. Senam aerobik
Senam akuatik
Senam ketangkasan dengan alat
e. Senamirama

apow:

2. Lompat kangkang adalah melakukan lompatan

dengan melewali di atas peti dengan dengan
posisi kaki terbuka |ebar. Dalam berlatih lompat
kangkang di alas peti lompat, balok lompat
kangkang di atas peli lompat harus dalam posisi

a. Berdiri setinggi kepala

b. Dibalik setinggi kepala

c. Melintang setinggi kepala
d. Miring selinggi dada

e. Direbahkan

3. Gerakan mendarat pada teknik lompat

kangkang sangat penting untuk dipahami,
karena jika salah bisa berakibat cidera, posisi
kaki yang benar ketika mendarat pada lompat
kangkang harus ...

. Melangkah

. Diluruskan

. Menahan berat badan

. Menumpu

. Diam

oo

54

4. Ambil awalan beberapa langkah, lakukan

tolakan, sementara kedua tangan berturnpu
pada peti lompat. Berikut ini yang bukan
merupakan tahapan dalam lompat kangkang,
yailu ...

. Awalan

. Tolakan

. Melompati peti

. Meluncur

. Mendarat

o0 oo

_ Ambil awalan dengan beberapa langkah,

lakukanlah tolakan, sementara itu kedua
tangan bertumpu pada punggung temanya
yang sedang membungkuk, lalu dengan tungkai
kangkang melewati punggung teman.
Penjelasan diatas merupakan latihan untuk ...
a. Melakukan latihan mendarat .

b. Melakukan latihan melewati peti lompat
¢. Melakukan latihan melayang

d. Melakukan latihan awalan

e. Latinan gerakan secara keseluruhan

_ Tolakan merupakan teknik yang sangat

diperlukan dalam loncat kangkang, langkah

pertama dalam melakukan tolakan pada loncat

kangkang adatah ....

a. Mengambil awalan untuk ancang-ancang

b. Pandangan ke depan

¢. Melakukan tolakan kaki

d. Keduatangan menahan berat badan di peti
lompat

e. Menekuk lutut sedikit



SMA KAB. JEPARA / Kurikulum 2013

7.

10.

.

=

Terdapat Tiga tahapan dalam melakukan loncat

kangkang adalah ....

a. Pemanasan, gerakan inli, dan pendinginan

b. Lari cepal, lolakan, dan gerakan saal
melayang diudara

c. Tolakan, melewatkan kaki di alas peli
lompal, dan pehdaratan

d. Kuda-kuda, gerakan inti, dan gerakan
penutup

e. Jongkok, berguling. dan jongkok kembali

. Awalan sangat diperiukan untuk keberhasilan

dalam melakukan loncal kangkang, yailu
dengan lan secepat mungkin. Jarak antara
papan tolakan dengan awalan pada loncat
kangkang adalah ....

a. 5-10 meter

b. 10-15Smeter

c. 15-20 meter

d. 20-25meter

e. 25-30 meter

Pada gambar diatas, Sikap badan yang benar

pada saat melakukan pendaratan gerakan

loncat kangkang adalah ....

2. Berdiritegak

b. Jongkok

c. Condong ke depan dengan menekuk lutut

d. Duduk telunjur

€. Membungkuk

Kesalahan yang bisa terjadi saat melakukan

loncat kangkang adalah ....

a. Saat membuka kaki sangat lebar

b. Saat melayang di udara, badan agak
membungkuk

c. Mendarat dengan menekuk lutut sedikit

d. Saa!menumpu di alas peli, tangan kurang
meiakukan tolakan

e. Saa!l mendaral, tangan direntangkan ke
depan

Daiam tahapan awal belajar melakukan loncat

kangkang, diperiukan latihan dengan baik dan

benar, berikut Yang lidak termasuk cara belajar

loncat kangkang yaitu ...

a. Meloncali susunan kardus

b. Meloncati teman yang membungkuk

c. Meloncati peti lompal dengan ketinggian
bertahap

d. Meloncati tali yang dibentangkan

e. Meloncati balok kayu dengan ketinggian
bertahap
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12. Lompat jongkok adalah jenis lompalan yang
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dilakukan menggunakan peli lompat dengan
posisi badan jongkok pada saat melewali peti
lompat. Tekhnik lompat jongkok diatas peti
lompal bertumpu pada ...

a. Kepala

b. Kedua kaki

c. Keduatangan

d. Lutut

e. Tungkai

. Pada tahapan menolak, gerak kuda kaki harus

menolak dilakukan dengan kuat secara

bersama-sama. Pada tahapan menolak hal

yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut,

kecuali ... .

a. Persiapan kaki tolak untuk menempatkan
kedua kaki tepat pada papan tolak

b. Gerak pelepasan kaki ke tahap melayang.

¢. Posisikan kedua lengan diayun ke belakang
badan

d. Tekuk kedua lutut

e. Berlaridengan pelan

Pada dasarnya setiap lompatan mengandung

unsur gerakan yang terjadi yang terjadi dari

empat tahapan. Berikut empat tahapan dalam

melakukan lompat jongkok, kecuali ....

a. Awalan

b. Tolakan

c. Meluncur

d. Melayang

e. Mendarat

. Induk Organisasi Senam di Indonesia adalah

a. PBSI
b. IPSI
c. PERBASI
d. PELTI
e. PERSANI

. Senam irama atau disebut juga senam ntmik

adalah gerakan senam yang dilakukan dengan
irama musik, atau latihan bebas yang
dilakukan secara berirama. Senam ntmik dapat
dilakukan dengan menggunakan alat ataupun
tanpa alat. Alalyang sening digunakan adalah
ganda, simpai, longkat, bola, pita dan topi. Di
bawah intunsur-unsur yang diperlukan dalam
senam irama, kecuali ...

a. Kebugaran jasmani

b. Kekuatan

c. Kelentukan

d. Kecepatan

e. Fleksibilitas

PR



SMA KAB. JEPARA / Kurikulum 2013

17.

18.

19.

20.

21.

Kita pen:lu menguasai leknik gerakan pada
Senam irama agar mencapai gerakan yang
serasi Qan bermanfaat bagi jasmani dan rohani
Hal ini sesuai dengan tuj :

; juan senam vyaitu
membentuk keindahan tubuh, kebugararz’dan

;Zz:alsaer:‘. Ada_ liga hal yang harus ditekankan
am ir i i
e r?ma yaitu ketepatan musik,
. Kecepatan gerakan
. Kontinuitas gerakan
. Keselarasan langkah
. Keindahan barisan

Kemahiran gerakan lengan

Senam irama atau senam ritmik adalah
gerakan senam yang dilakukan dengan musik
alau adanya irama. Senam ritmik atau irama
dapat dibagi menjadi dua yaitu ....

a. Cepatdanlambat

b. Alatdan tanpa alat

c. Lantaidan ketangkasan

d. Kebugaran dan aerobik

e. lantai dan kebugaran

Melangkah dengan tanpa merubah posisi kaki,
artinya kaki depan setelah mendarat kakinya
letap di depan dan mendaratnya dengan satu
kaki disusul kaki yang’lainnya merupakan
gerakan dasar ....

oaQao0 oo

a. Step d. Sikap Badan
b. Loncat e. Lengan
c. Langkah

Setiap gerakan dalam senam irama sangat
bermanfaat bagi kebugaran tubuh kita,baik dar
gerakan kepala,lengan dan kaki. Gerakan
langkah rapat dalam senam irama dapat
melatih ....

a. Paha

b. Belis

c. Jari-jari kaki

d. Pergelangan kaki

e. Pergelangantangan

Langkahkan kaki kanan di depan kaki kiri, lalu
langkahkan kaki kiri di depan kaki kanan dan
kedua lengan di samping badan.Gerakan
tersebut merupakan bentuk langkah ...

a. Biasa d. Silang
b. Rapat e. Ganti
c. Depan

. Ayunkan lengan Kiri ke belakang diikuti kedua
lutut menekuk. Gerakan tersebut merupakan
bentuk ...

a. Variasi ayunan lengan .
b. Ayunandua lengan i:e samping
¢. Ayunan salu lengan Ife samping
d. Ayunan dualengan silang di muka badan
e. Ayunan satu lengan silang di muka badan
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23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.
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Tujuan melakukan peregangan sebelum
melakukan senam irama adalah ...
. Melemaskan otot dan sendi
. Menguatkan tulang
. Keseimbangan gerakan
. Meningkatkan percaya diri
Kesegaran jasmani

Fungsi musik dalam senam irama adalah untuk

OO0 oo

. Menambah semangat gerakan

. Memwvariasikan gerakan

. Memvariasikan langkah

. Menambah gaya

. Menguatkan otot-otot tubuh

Senam irama akan bermanfaat, apabila
dilakukan dengan ....

a. Sistemalis

b. Gembira

c. Teratur

d. Efektif

e. Suka-suka

Aklivitas ritmik merupakan bagian dari cabang
olahraga....

a. Permainan

b. Senam

c. Alletik

d. Beladiri

e. Rekreasi

Tekanan yang harus diberikan dalam senam
ritmik adalah ...

. Kekuatan tubuh

. Koordinasi gerak

. Kelenturan tubuh

. Ketepatan gerak

e. Kecepalan gerak

Gerakan senam irama diiringi irama musik yang
dilakukan secara ....

DT Q0 ooo:

o0 oo

a. Serempak d. Berirama
b. Massal e. Konsisten
c. Bebas

Kerja gerak aklif dan pasif, baik secara umum
serta khusus dalam mempersiapkan keadaan
dan psikis tubuh secara optimal sebelum
latihan atau pertandingan disebul ....

a. Morning up

b. Warmingup -

c. Sport massage

d. Wind sprint

e. Death pint

Sikap badan ketika akan melakukan langkah
ke depan adalah

a. Berdiri tegak

b. Berdiriistirahat

c. Berdiri kangkang

d. Bebas

e. Berdiri menyamping

.
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k1R

2.

36.

Renang merupakan gerakan yang dilakukan di
dalam air, yakni upaya untuk untuk dapat
menggerakkan semua bagian tubuh ke atas
permukaan air. Terdapal empat gaya dalam
renang, kecuall ..,

a Cayadada

b Gayakupu

¢ Gaya punggung

¢ Gayasantai

e Gayabebas

Olahraga renang merupakan olahraga yang
sangat bermantaat, karena semua anggota
tbuh ikut bergerak, mulai dari gerakan tangan,
hepala, haki serta pernafasan. Berikut manfaat
renang bagi tubuh kita, kecuall ...

a  Melath pernafasan

b Meninggikan badan

¢. Sehatbagi jantung

d Bentuk tubuh ideal

e Menambah kecepatan

Renang gaya dada atau gaya katak dikenal
dengan istilah breast stroke. Posisi badan pada
saat renang gaya dada adalah ...

a. Telungkup

b. Menengadah

¢. Telentang

d. Miring

e. Tegak

Gerakan pengambilan nafas yaitu suatu proses
menghirup udara. Proses pengambilan napas
padarenang gaya dada dilakukan ketika kepala
mendongak ke ...

a. kiri

b. atas

c. dalam

d. bawah

€. kanan

. Sikap kepala pada saat berenang gaya dada

adalah ...

a. Didalam air

b. Diatas permukaan air

. Sejajar permukaan air

. Dibawah permukaan air
e. Ditengah permukaan air

Pelepasan nafas pada renang gaya dada
dilakukan di dalam air pada posisi tangan ...
Disamping kembali lurus

. Lurus kembali ke depan

Ke belakang samping

Berdampingan

. Direntangkan

a o

sao0co
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ar.

38,

39.

40.

41.

42,

co0OCW

Teknik meluncur harus benar benar dikuasai

oleh perenang karena ....

a. Merupakan gerakan tambahan

b. Merupakan bagian dari gaya renang

c. Teknik tersebut bisa dipelajari oleh siapa
saja

d. Merupakan teknik dasar dalam gerakan
renang

e. Merupakan bagian dari cabang olahraga
renang

Induk persatuan renang di Indonesia adalah
PRSI (Persatuan Renang Seluruh Indonesia),

sedangkan induk organisasi renang dunia
adalah ....

a. AFC
b. FIFA
c. FINA
d. FIBA
e. FIGC

Dalam even nasional dan internasional,
perlombaan renang dilakukan di kolam renang
yang memiliki ukuran panjang ...

a. 50M

b. 70M

c. 100M

d. 120M

e. 150M

Pada perlombaan renang gaya dada bagi putra
biasanya menempuh jarak ....

. 20Mdan 50 M

. 100 M dan 200 M

. 300 M dan 500 M

100 M dan 300 M

100 Mdan 150 M

Gerakan kaki gaya dada digambarkan meniru
gerakan berenang katak. Sumber gerakan kaki

saat mendayung dalam renang gaya dada
adalah ....

. Lutut

. Betis kaki

Jari jari kaki

. Pangkal paha

. Pergelangan kaki

Pada renang gaya dada, gerakan kakinya
adalah rapat, tarik, dan tendangkan ke arah

®a0 oo

Depan

. Belakangan
. Samping
Kanan

Kiri

ooo0ow:
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43. Tenggelam adalah suatu istilah dari suatu

45.

keadaan yang di sebabkan oleh seseorang

yang menghirup airke paru-paru sehingga

menghambat udara yang mengandung oksigen

untuk sampai ke paru-paru. Berikut yang

bukan merupakan hal-hal yang harus

diperhatikan untuk menjaga keselamatan diri

di dalam air yaitu ....

a. Bersikap tenang dan memperhatikan teman
di sekitar kita

b. Berusaha sebaik-bainnya mematuhi
peraturan-peraturan yang berlaku di kolam
renang

c. Berusaha mempelajari cara praktis

v memberikan pertolongan bila kecelakaan di
air

d. Jangan berenang sendiri dan hendaklah
berenang bersama orang lain yang memang
mampu memberikan pertolongan jika
diperlukan

e. Mengetahui kemampuan diri dan jangan
sekali-kali mencoba di luar batas
kemampuan ‘

. Setiap perlombaan renang selalu diawali

dengan start, perenang harus menguasai teknik
start dalam renang dengan baik. Pada nomor
perlombaan renang gaya dada, gaya kupu-
kupu,dan gaya bebas, perenang melakukan
posisi start ....

a. Didalam kolam renang

b. Di atas balok lompat

c. Di atas balok start

d. Dibawah balok start

e. Dibawah balok lompat

Teknik renang gaya dada merupakan gaya yang
relatif paling mudah dipelajari. Gerakan tubuh
meniru gerakan katak yang sedang berenang
sehingga di sebut gaya katak. Berikut ini
tekhnik renang gaya dada yang benar adalah

a. Posisi badan, gerakan tungkai, gerakan
lengan, gerakan pengambilan nafas

b. Posisi kepala, gerakan lengan dan gerakan
pengambilan nafas

c. Posisi badan, gerakan tungkai dan
pengambilan nafas

d. Gerakan lengan dan gerakan pengambilan
nafas

e. Gerakan tungkai, gerakan lengan, gerakan
pengambilan nafas
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46.

47.

48.

49.

50.

Pada perlombaan renang tiap peserta
menggunakan perlengkapan renang seperti
celana renang,penutup kepala,penutup telinga,
penjepit hidung dan kacamata khusus renang.
Penggunaan kacamata renang mempunyai
tujuan ....

a. Agar tidak silau

b. Memaksimalkan gerakan tangan

c. Mencegah iritasi mata

d. Meminimalkan gerakan tangan

e. Mencegah alergi kulit

Pada renang gaya dada, gerakan menutup /
kedua kaki secara serentak merupakan
sambungan dari gerakan akhir ....

Start

. Awalan

. Lecutan kaki

. Tarikantangan

. Dorongan tangan

Dalam melakukan penyelamatan di air sebagai
akibat kecelakaan tenggelam, seseorang
penolong harus di bekali dengan beberapa
keahlian dasar keselamatan di air, maka
korban sebisa mungkin dihindarkan dari sesuatu
hal yang ....

a. Membantu pernafasan

b. Menghalangi pernafasan

c. Menormalkan pernafasan

d. Memperlancar pernafasan

e. Mempermudah pernafasan

Keterampilan pertolongan di air merupakan
bagian dari keselamatan di air. Alat yang dapat
di gunakan untuk penyelamatan di air adalah

®Pao oD

a. Ban, tali, dan galah
b. Galah dan besi

c. Tendadan mantel

d. Talidan meteran

e. Bandan perkakas

Persatuan Renang Seluruh Indonesia adalah
organisasi yang mengatur kegiatan olahraga
renang di Indonesia.Ketua umum pertamanya
adalah prof. dr. Poerwo Soedarmo yang
didirikan pada ....

. 20 mei 1950

. 20 maret 1951

. 21 maret 1950

. 20 maret 1950

. 21 maret 1951

a0 oo
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Lampiran 5 Kunci Jawaban Penjasorkes Kelas X

Pilihan Ganda :
1 D 11 |D 21 | D 31 |D 41 | A
2 |D 12 | C 22 |C 32 |E 42 | B
3 |B 13 | E 23 | A 33 |D 43 | A
4 |D 14 | C 24 | A 34 | B 44 | B
5 |C 15 | E 25 |C 35 |D 45 | C
6 |A 16 | A 26 | B 36 |B 46 | C
7 |C 17 | B 27 | C 37 |D 47 | C
8 |A 18 | A 28 |D 38 [ C 48 | B
9 |C 19 |C 29 | B 39 |C 49 A
10 | D 20 | B 30 [A 40 | B 50 |C
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Lampiran 6 Tingkat Kesukaran

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 167

C:\USERSVJISAPOETRA\DOCUMENTS\ANATES

No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran

Butir Soal= 50

Nama berkas:

DATA\1.ANA
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
8 8
9 9
10 10
11 11
12 12
13 13
14 14
15 15
16 16
17 17
18 18
19 19
20 20
21 21
22 22
23 23
24 24
25 25
26 26
27 27
28 28
29 29
30 30
31 31
32 32
33 33
34 34
35 35
36 36

77
30
26
122
18
79
113
76
121
98
101
79
100
121
83
12
50
31
88
44
80
54
140
77
92
137
67
119
88
138
149
104

133
17
50

46,11 Sedang
17,96 Sukar
15,57 Sukar
73,05 Mudah
10,78 Sangat Sukar
47,31 Sedang
67,66 Sedang
45,51 Sedang
72,46 Mudah
58,68 Sedang
60,48 Sedang
47,31 Sedang
59,88 Sedang
72,46 Mudah
49,70 Sedang
7,19 Sangat Sukar
29,94 Sukar
18,56 Sukar
52,69 Sedang
26,35 Sukar
47,90 Sedang
32,34 Sedang
83,83 Mudah
46,11 Sedang
55,09 Sedang
82,04 Mudah
40,12 Sedang
71,26 Mudah
52,69 Sedang
82,63 Mudah
89,22 Sangat Mudah
62,28 Sedang
2,40 Sangat Sukar
79,64 Mudah
10,18 Sangat Sukar
29,94 Sukar

65



37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

139
54
71
59
35

112
50
36
33

136
68

120

139

166

83,23 Mudah
32,34 Sedang
42,51 Sedang
35,33 Sedang
20,96 Sukar
67,07 Sedang
29,94 Sukar
21,56 Sukar
19,76 Sukar
81,44 Mudah
40,72 Sedang
71,86 Mudah
83,23 Mudah
99,40 Sangat Mudah
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Lampiran 7 Daya Pembeda

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 167
Klp atas/bawah(n)= 45

Butir Soal= 50
Nama berkas: C:\USERS\JISAPOETRA\DOCUMENTS\ANATES
DATA\L.ANA

No Butir Baru No Butir Asli Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%)

1 1 24 13 11 24,44
2 2 17 2 15 33,33

3 3 5 6 -1 -2,22

4 4 43 18 25 55,56
5 5 4 6 -2 -4,44

6 6 30 13 17 37,78
7 7 38 21 17 37,78
8 8 31 11 20 44,44
9 9 38 26 12 26,67
10 10 29 23 6 13,33
11 11 32 13 19 42,22
12 12 29 17 12 26,67
13 13 35 15 20 44,44
14 14 37 27 10 22,22
15 15 28 18 10 22,22
16 16 5 3 2 4,44
17 17 19 6 13 28,89
18 18 9 6 3 6,67
19 19 36 14 22 48,89
20 20 21 8 13 28,89
21 21 23 19 4 8,89
22 22 23 8 15 33,33
23 23 43 28 15 33,33
24 24 22 20 2 4,44
25 25 27 17 10 22,22
26 26 44 30 14 31,11
27 27 21 18 3 6,67
28 28 41 16 25 55,56
29 29 32 14 18 40,00
30 30 40 29 11 24,44
31 31 43 31 12 26,67
32 32 38 22 16 35,56
33 33 1 2 -1 -2,22
34 34 42 33 9 20,00
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35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

5
12
39
17
21
21
14
38
18
13

43
29
41
39
45

8

15
28
13
11
13

25
16

10
28
10
19
36
44

-3

68

6,67
6,67
24,44
8,89
22,22
17,78
17,78
28,89
4,44
15,56
17,78
33,33
42,22
48,89
6,67
2,22



Lampiran 8 Kualitas Pengecoh

KUALITAS PENGECOH

Jumlah Subyek= 167

Butir Soal= 50
Nama berkas: C:\USERSVISAPOETRA\DOCUMENTS\ANATES
DATA\L.ANA

No Butir Baru NoButirAsli a b ¢ d e *

1 1 20++ 43-- 18++ 77** 8- 1
2 2 37++ 6-- 40++ 30** 51+ O
3 3 15- 26** 70-- 51+ 4-- O

4 4 3- 16+ 12++ 122** 13++ O
5 5 5--11.. 18** 21+ 12- O

6 6 79** 6- 26++ 38- 17++ O
7 7 1-- 45--- 113** 5- 2-- 0

8 8 76** 49--- 21++ 10- 6- O

9 9 26--- 11++ 121** 1-- 7+ O
10 10 28- 11+ 8- 98** 20++ O
11 11 27- 18++ 6- 101** 13++ O
12 12 1-- 59--- 79** 17++ 9- 0
13 13 13++ 24+ 23+ 6- 100** 1
14 14 3- 14++ 121*%* 17+ 11++ 1
15 15 22++ 44--- 11+ 6- 83** O
16 16 12** 25+ 12- 57+ 60- O
17 17 41+ 50** 57-- 7-- 10- O
18 18 31** 64-- 7-- 54- 10- O
19 19 31- 38-- 88** 7- 1- O
20 20 54-- 44** 16+ 37++ 14- O
21 21 7- 23++ 28+ 80** 28+ O
22 22 57--- 28++ 54** 10- 17+ O
23 23 140** 4+ 9+ 1-- 12-- O
24 24 T77** 66--- 9- 7- 6- O

25 25 37-- 11+ 92** 26+ 0-- O
26 26 4+ 137** 9++ 15-- 1-- O
27 27 21++ 32+ 67** 39- 7- O
28 28 28--- 2-- 7+ 119** 11++ O
29 29 44--- 88** 21++ 9- 4-- 0
30 30 138** 7++ 10+ 3- 8++ O
31 31 7- 6+ 4++ 149** 0-- O
32 32 2-- 11+ 14++ 36--- 104** O
33 33 10... 18- 27+ 4** 7-- 0
34 34 11+ 133** 4- 6+ 12+ O
35 35 24+ 23+ 90--- 17** 10- O
36 36 44- 51** 41+ 12- 19+ O
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37 37 13-- 9+ 2-139** 3- 0

38 38 18+ 27++ 54** 20++ 38+ O
39 39 23++ 13+ 71** 31+ 28++ O
40 40 33++ 59** 23++ 20+ 29++ O
41 41 35** 24+ 23+ 51- 30++ O
42 42 26-- 112** 22- 5- 0-- O
43 43 50** 6-- 60--- 31++ 17+ O
44 44 45+ 36** 71--- 11- 3-- O
45 45 84--- 25+ 33** 14- 10- O
46 46 6++ 12- 136** 5+ T7++ O
47 47 15+ 22++ 68** 32+ 29++ O
48 48 11++ 120** 11++ 6+ 18- O
49 49 139** 1-- 7++ 1--17-- O
50 50 0-- 0-- 166** 0-- 0-- O
Keterangan:

** » Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik

+ : Baik

- . Kurang Baik

-- . Buruk

---: Sangat Buruk
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Lampiran 9 Analisis Efektivitas Pengecoh

Kualitas Pengecoh

No. A B c D E Keterangan
Sangat Sangat Kunci Kurang .
! Baik Buruk Baik Jawaban Baik Baik
Sangat Sangat Kunci . .
2 Baik Buruk Baik Jawaban Baik Sangat Baik
Kurang Kunci . .
3 Baik Jawaban Buruk Baik Buruk Kurang Baik
Kurang . Sangat Kunci Sangat .
4 Baik Baik Baik Jawaban Baik Sangat Baik
5 Buruk - Kuncl Baik Buruk Kurang Baik
Jawaban
Kunci Sangat Sangat .
6 Jawaban Buruk Baik Buruk Baik Baik
Sangat Kunci Kurang
7 Buruk Buruk Jawaban Baik Buruk Buruk
Kunci Sangat Sangat Kurang Kurang .
8 Jawaban Buruk Baik Baik Baik Kurang Baik
9 Sangat Sangat Kunci Sangat Kurang Baik
Buruk Baik Jawaban Baik Baik
Kurang . Kurang Kunci Sangat .
10 Baik Baik Baik Jawaban Baik Baik
11 Kurang Sangat Kurang Kunci Sangat Baik
Baik Baik Baik Jawaban Baik
Sangat Kunci Sangat Kurang .
12 Buruk Buruk Jawaban Baik Baik Kurang Baik
Sangat : . Kurang Kunci .
13 Baik Baik Baik Baik Jawaban Baik
Kurang Sangat Kunci . Sangat .
14 Baik Baik Jawaban Baik Baik Sangat Baik
Sangat Sangat . Kurang Kunci .
15 Baik Buruk Baik Baik Jawaban Kurang Baik
Kunci . Kurang . Kurang .
16 Jawaban Baik Baik Baik Baik Baik
i Kunci Kurang .
17 Baik Jawaban Buruk Buruk Baik Kurang Baik
Kunci Kurang Kurang .
18 Jawaban Buruk Buruk Baik Baik Kurang Baik
Kurang Kunci Kurang .
19 Baik Buruk Jawaban Baik Buruk Kurang Baik
Kunci . Sangat Kurang .
20 Buruk Jawaban Baik Baik Baik Baik
21 Kurang Sangat Baik Kunci Baik Baik
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Baik Baik Jawaban
o | G| S e | N | eak | ungea
23 J;f,\lj:g;n Baik Baik Buruk Buruk Kurang Baik
2o | et | St | Koo | K | K| g s
25 Buruk baik J;f/\L/J:bC;n Baik Buruk Kurang Baik
26 Baik J:V\lj:t?;n Sgg(i:]st Buruk Buruk Baik
7 | St wa | K | K |
28 ISBaLr}%akt Buruk Baik JaKV\l/J:bC;n Sgg?f t Kurang Baik
20 | St | Jond | S| Km0 | ok | ok
o | e | S ea | N | S| e
31 K;;?Eg Baik Sgr;igst JaKV\l/J;lj():{;i{n Buruk Baik
32 Buruk Baik Sggiglft SBaLnr%?(t ng\l:g;n Kurang Baik
33 - K;;?Eg Baik JaKV\l/J:bC;n Buruk Kurang Baik
34 | Bak | <UnA KU gy Baik Baik
35 Baik Baik SBaLnr%it Ja}f/\l/J;k(J:;n Kg;?Eg Kurang Baik
o | Ko | jora, e | w9 | ek | e
37 Buruk Baik K;;?Eg J:V\I/J;k?;n K;;?Eg Kurang Baik
38 Baik SSZ?E t J;/\L/J:bcelm Sgg?lf t Baik Sangat Baik
39 Sggiql?t Baik J;/:/J;l;:;n baik Sggiglf t Sangat Baik
o | Spost | e | St | v | S| s
a | e e e | e | S e
42 Buruk J;V\lljar[]k():;n K;;?Eg K;;?Eg Buruk Buruk
43 J;,\L;;g;n Buruk %ﬁ%?(t Sgr;?s t Baik Kurang Baik
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Kunci

Sangat

Kurang

44 Baik Jawaban Buruk Baik Buruk Buruk
Sangat . Kunci Kurang Kurang .

45 Buruk Baik Jawaban Baik Baik Kurang Baik
Sangat Kurang Kunci . Sangat .

46 Baik Baik Jawaban Baik Baik Baik

. Sangat Kunci . Sangat .

47 Baik Baik Jawaban Baik Baik Sangat Baik
Sangat Kunci Sangat . Kurang .

48 Baik Jawaban Baik Baik Baik Baik
Kunci Sangat Sangat

49 Jawaban Buruk Baik Buruk Buruk Buruk

Kunci
50 Buruk Buruk Buruk Buruk Buruk
Jawaban
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Lampiran 10 Rekapitulasi Analisis Butir Soal

No. Tingkat Kesukaran | Daya Pembeda EPfekt|V|tas
engecoh
1 Sedang Sedang Baik
2 Sukar Sedang Sangat Baik
3 Sukar Jelek Kurang Baik
4 Mudah Baik Sangat Baik
5 Sangat Sukar Jelek Kurang Baik
6 Sedang Sedang Baik
7 Sedang Sedang Buruk
8 Sedang Baik Kurang Baik
9 Mudah Sedang Baik
10 Sedang Jelek Baik
11 Sedang Baik Baik
12 Sedang Sedang Kurang Baik
13 Sedang Baik Baik
14 Mudah Sedang Sangat Baik
15 Sedang Sedang Kurang Baik
16 Sangat Sukar Jelek Baik
17 Sukar Sedang Kurang Baik
18 Sukar Jelek Kurang Baik
19 Sedang Baik Kurang Baik
20 Sukar Sedang Baik
21 Sedang Jelek Baik
22 Sedang Sedang Kurang Baik
23 Mudah Sedang Kurang Baik
24 Sedang Jelek Kurang Baik
25 Sedang Sedang Kurang Baik
26 Mudah Sedang Baik
27 Sedang Jelek Baik
28 Mudah Baik Kurang Baik
29 Sedang Sedang Buruk
30 Mudah Sedang Baik
31 Sangat Mudah Sedang Baik
32 Sedang Sedang Kurang Baik
33 Sangat Sukar Jelek Kurang Baik
34 Mudah Sedang Baik
35 Sangat Sukar Jelek Kurang Baik
36 Sukar Jelek Baik
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37 Mudah Sedang Kurang Baik
38 Sedang Jelek Sangat Baik
39 Sedang Sedang Sangat Baik
40 Sedang Jelek Sangat Baik
41 Sukar Jelek Baik
42 Sedang Sedang Buruk
43 Sukar Jelek Kurang Baik
44 Sukar Jelek Buruk
45 Sukar Jelek Kurang Baik
46 Mudah Sedang Baik
47 Sedang Baik Sangat Baik
48 Mudah Baik Baik
49 Mudah Jelek Buruk
50 Sangat Mudah Jelek Buruk
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